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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pemaknaan khalayak terhadap representasi seksisme pada karakter 

Jeng Yah dalam serial Gadis Kretek (2023). Seksisme sering kali tercermin melalui stereotip dan 

norma sosial, terutama dalam media massa. Serial ini menggambarkan tantangan yang dihadapi 

perempuan Jawa dalam budaya patriarkal, khususnya Jeng Yah, yang berusaha berkontribusi 

dalam industri kretek. Menggunakan analisis resepsi Stuart Hall dan pendekatan semiotika John 

Fiske, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana khalayak memaknai pesan seksisme yang 

ditampilkan dalam serial tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audiens memberikan 

interpretasi yang beragam: beberapa menerima pesan sesuai narasi, sebagian menyesuaikan 

dengan nilai pribadi mereka, dan lainnya menolak stereotip gender yang digambarkan. Penelitian 

ini menegaskan bahwa khalayak bersifat aktif dalam menafsirkan pesan media berdasarkan 

pengalaman, nilai, dan konteks sosial mereka. Studi ini berkontribusi pada kajian gender dan 

media serta memberikan wawasan praktis bagi pembuat film untuk menyajikan isu kesetaraan 

gender secara inklusif. 

Kata kunci: Seksisme, Gadis Kretek, Analisis Resepsi, Representasi Gender 
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ABTRACT  

This study analyzes audience interpretations of the representation of sexism in the character Jeng 

Yah from the Gadis Kretek (2023) series. Sexism is often reflected through stereotypes and social 

norms, especially in mass media. The series portrays the challenges faced by Javanese women in 

patriarchal culture, focusing on Jeng Yah's efforts to contribute to the kretek industry. Utilizing 

Stuart Hall's reception analysis and John Fiske's semiotic approach, this research explores how 

audiences interpret the sexism messages depicted in the series. The findings reveal diverse 

audience interpretations: some accept the message as presented, others adjust it to their personal 

values, and some reject the gender stereotypes portrayed. This study highlights that audiences 

actively interpret media messages based on their experiences, values, and social contexts. It 

contributes to gender and media studies while providing practical insights for filmmakers to 

address gender equality issues inclusively. 

Keywords: Sexism, Gadis Kretek, Reception Analysis, Gender Representation 

PENDAHULUAN 

Seksisme adalah bentuk diskriminasi 

berbasis gender yang telah menjadi isu sosial 

yang kompleks dan terus relevan hingga saat 

ini. Istilah ini mengacu pada pengaruh 

struktur sosial yang menempatkan 

perempuan pada posisi subordinat melalui 

norma, stereotip, dan kebijakan budaya yang 

membatasi kesetaraan. Dalam banyak 

masyarakat, termasuk Indonesia, seksisme 

sering termanifestasi melalui pembatasan 

peran perempuan di ruang publik maupun 

privat. Seksisme dapat muncul secara terang-

terangan, seperti tindakan eksplisit yang 

diskriminatif, maupun secara tersirat melalui 

norma sosial dan bahasa yang memperkuat 

hierarki gender tanpa disadari (Paasonen et 

al., 2020; Neoh et al., 2023). Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mencapai kesetaraan gender, fenomena ini 

tetap mengakar kuat karena berbagai faktor 

sosial, ekonomi, dan budaya. Di Indonesia, 

pengaruh budaya patriarki menjadi salah satu 

kendala utama, terutama dalam membentuk 

ekspektasi gender yang kaku. Norma ini 

sering kali merugikan perempuan dengan 

membatasi partisipasi mereka dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk 

pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan 

keputusan. 

Dalam media, seksisme berperan sebagai alat 

untuk mereproduksi ketidaksetaraan gender, 

baik secara eksplisit maupun implisit. 

Sebagai salah satu bentuk media massa yang 
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memiliki daya jangkau luas, film sering kali 

digunakan untuk mencerminkan, sekaligus 

membentuk, norma-norma sosial yang 

berlaku. Representasi karakter dalam film 

dapat menunjukkan bagaimana perempuan 

diposisikan dalam masyarakat dan sejauh 

mana mereka diberi ruang untuk memainkan 

peran yang lebih aktif. Serial Gadis Kretek 

(2023) adalah salah satu karya sinematik 

yang menarik untuk dianalisis dari perspektif 

gender. Serial ini, yang disutradarai oleh 

Kamila Andini dan Ifa Isfansyah, berlatar 

budaya Jawa patriarkal pada era 1960-an. 

Melalui karakter Jeng Yah, serial ini 

mengeksplorasi berbagai bentuk seksisme 

yang dihadapi perempuan dalam perjuangan 

mereka untuk mendapatkan pengakuan di 

ruang publik. Jeng Yah, yang berambisi 

menjadi peracik saus kretek, digambarkan 

menghadapi berbagai hambatan yang 

mencerminkan kondisi nyata perempuan 

dalam budaya patriarki. Sebagai perempuan, 

Jeng Yah tidak hanya harus melawan 

stereotip gender yang meremehkan 

kemampuan perempuan, tetapi juga harus 

menghadapi tekanan sosial dan kekerasan 

verbal yang memperkuat ketidaksetaraan 

gender (Khasanah & Khusyairi, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada pemaknaan 

khalayak terhadap representasi seksisme 

dalam serial Gadis Kretek. Menggunakan 

pendekatan analisis resepsi Stuart Hall, 

penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

khalayak, sebagai penerima pesan media, 

menafsirkan representasi tersebut. Analisis 

resepsi Stuart Hall mengklasifikasikan 

audiens ke dalam tiga posisi decoding: 

dominan-hegemoni, di mana audiens 

menerima pesan sesuai makna yang 

dimaksudkan oleh pembuat media; negosiasi, 

di mana audiens menerima sebagian pesan 

tetapi menyesuaikan dengan nilai atau 

pengalaman pribadi; dan oposisi, di mana 

audiens menolak pesan secara keseluruhan 

dan memberikan makna yang berbeda. 

Pendekatan ini relevan untuk memahami 

bagaimana khalayak aktif berinteraksi 

dengan media dan membentuk pemaknaan 

berdasarkan konteks sosial, budaya, dan 

pengalaman individu mereka (Maulani & 

Nanda, 2024). 

Studi sebelumnya memberikan landasan 

penting bagi penelitian ini. Penelitian oleh 

Khasanah & Khusyairi (2023) mengungkap 

subordinasi dan stereotip perempuan dalam 

serial Gadis Kretek, sementara Magfiroh 

Maulani dan Ertika Nanda (2024) menyoroti 

respon khalayak terhadap isu feminisme 

dalam serial yang sama. Studi lain oleh 

Rahma (2023) yang membahas pengaruh 

budaya patriarki dalam diskriminasi gender 

pada serial Anne with an E menunjukkan 
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relevansi teori feminisme dalam 

menganalisis representasi perempuan di 

media. Namun, penelitian ini menghadirkan 

kebaruan dengan memadukan pendekatan 

critical constructivism, yang memungkinkan 

eksplorasi pemaknaan khalayak secara 

mendalam. Critical constructivism 

menekankan pentingnya konteks sosial dan 

budaya dalam membentuk pemahaman 

khalayak serta mengkritisi struktur 

kekuasaan yang berperan dalam konstruksi 

makna (Kincheloe, 2005). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana khalayak memaknai 

seksisme yang ditampilkan pada karakter 

Jeng Yah dalam serial Gadis Kretek. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana narasi media 

mereproduksi atau menantang norma-norma 

gender yang ada serta memberikan wawasan 

praktis bagi pembuat media untuk 

menyampaikan isu kesetaraan gender secara 

lebih inklusif. Penelitian ini menggunakan 

teori film feminis untuk menganalisis 

representasi gender dalam media serta 

pendekatan semiotika John Fiske untuk 

mengeksplorasi kode-kode ideologis, teknis, 

dan sosial yang digunakan dalam serial 

tersebut. 

Dengan analisis yang komprehensif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi kajian gender dan 

media. Temuan dari penelitian ini tidak hanya 

relevan dalam konteks akademis, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis dalam mendorong 

representasi perempuan yang lebih setara 

dalam budaya populer. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

publik tentang pentingnya representasi yang 

adil dan mendorong perubahan sosial menuju 

kesetaraan gender yang lebih besar. Melalui 

eksplorasi interaksi antara media dan 

khalayak, penelitian ini menyoroti peran 

penting media dalam membentuk norma 

sosial dan membuka ruang diskusi untuk 

mengatasi ketimpangan gender yang masih 

ada hingga saat ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan naturalistik untuk 

memahami pemaknaan khalayak terhadap 

seksisme pada karakter Jeng Yah dalam serial 

Gadis Kretek. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, dengan peneliti 

sebagai instrumen utama. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman 

subjektif dan pemaknaan audiens terhadap 

pesan media. Penelitian ini berfokus pada 

khalayak yang telah menonton serial Gadis 

Kretek, baik laki-laki maupun perempuan, 

sebagai subjek penelitian. 
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Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung melalui wawancara dengan 

responden, sementara data sekunder berasal 

dari literatur, artikel, dan sumber bacaan 

lainnya yang relevan untuk mendukung 

analisis data primer. Pengumpulan data 

dilakukan secara intensif menggunakan 

metode wawancara, yang memungkinkan 

penggalian informasi secara spesifik dan 

mendalam. 

Analisis data dilakukan dengan dua 

pendekatan utama: analisis semiotika John 

Fiske dan analisis resepsi Stuart Hall. 

Semiotika Fiske digunakan untuk 

mengeksplorasi kode ideologis, teknis, dan 

sosial dalam serial Gadis Kretek, sementara 

analisis resepsi membantu mengidentifikasi 

bagaimana khalayak menafsirkan pesan 

media melalui tiga posisi decoding: dominan-

hegemoni, negosiasi, dan oposisi. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana khalayak 

memaknai seksisme dalam media serta 

bagaimana representasi tersebut dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial dan budaya 

mereka. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan memberikan wawasan 

komprehensif tentang peran media dalam 

membentuk persepsi khalayak terhadap isu 

gender. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana khalayak memaknai representasi 

seksisme pada karakter Jeng Yah dalam serial 

Gadis Kretek (2023). Melalui pendekatan 

resepsi Stuart Hall dan semiotika John Fiske, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemaknaan khalayak terhadap representasi 

seksisme ini beragam, dipengaruhi oleh 

pengalaman, nilai sosial, dan konteks budaya 

masing-masing audiens. 

Keberagaman Pemaknaan Khalayak 

Empat informan yang dilibatkan dalam 

penelitian ini memberikan gambaran tentang 

posisi decoding audiens terhadap serial ini: 

1. Informan 1 (Dita Ayu, 22, Mahasiswi) 

berada dalam posisi negosiasi. Ia 

mengapresiasi bagaimana film ini 

menggambarkan realitas patriarki yang 

menekan perempuan, namun ia juga 

mengkritik kurangnya narasi perlawanan 

perempuan yang kuat. Misalnya, Dita 

menyebut bahwa meskipun Jeng Yah 

digambarkan sebagai perempuan yang 

kuat, sering kali perjuangannya 

terhambat oleh norma sosial patriarki 

yang dominan. 

2. Informan 2 (Dio, 27, Kuli Proyek) 

mengambil posisi oposisi. Ia merasa 

bahwa representasi perempuan dalam 
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film ini terlalu lemah dan tidak 

memberikan ruang bagi perempuan untuk 

melawan stereotip yang ada. Dio 

menganggap bahwa film ini lebih banyak 

menampilkan perempuan sebagai korban 

tanpa menawarkan solusi atau alternatif 

pemberdayaan. 

3. Informan 3 (Putri Yulia, 23, Admin) 

berada dalam posisi dominan-

hegemonik. Ia menerima pesan film ini 

tanpa banyak kritik, menganggap bahwa 

penggambaran seksisme yang dialami 

Jeng Yah adalah cerminan dari realitas 

sosial. Putri merasa bahwa fokus film 

yang menunjukkan penderitaan 

perempuan sudah cukup untuk 

menggambarkan kondisi sosial yang 

sebenarnya, meskipun tanpa menawarkan 

jalan keluar. 

4. Informan 4 (Surya, 26, Atlet) juga 

mengambil posisi negosiasi. Ia mengakui 

bahwa film ini mencoba untuk 

menunjukkan kompleksitas perempuan, 

namun merasa bahwa film terlalu 

menekankan pada penderitaan tanpa 

memberikan representasi perlawanan 

yang memadai. 

Analisis Berdasarkan Tiga Level 

Semiotika John Fiske 

Penelitian ini menggunakan tiga level 

semiotika John Fiske: realitas, representasi, 

dan ideologi. 

Level Realitas 

Pada level realitas, tanda-tanda visual seperti 

pakaian sederhana Jeng Yah, ekspresi wajah 

yang penuh kecemasan, dan lingkungan fisik 

yang gelap menunjukkan keterbatasan sosial 

dan budaya yang dialami perempuan dalam 

masyarakat patriarki. Sebagai contoh, dalam 

adegan di mana Jeng Yah berbicara tentang 

mimpinya di ruang yang gelap, pakaian 

sederhana dan ekspresi wajahnya 

mencerminkan posisi sosialnya yang 

subordinat serta tekanan emosional yang 

dihadapinya. 

Level Representasi 

Pada level representasi, elemen teknis seperti 

framing kamera, pencahayaan redup, dan 

pengambilan gambar close-up digunakan 

untuk memperkuat pesan tentang 

ketidaksetaraan gender. Adegan yang 

menyorot wajah Jeng Yah saat ia menerima 

kritik dari pria di sekitarnya menunjukkan 

ketimpangan kekuatan antara laki-laki dan 

perempuan. Teknik ini menegaskan 

bagaimana perempuan diposisikan sebagai 

pihak yang lemah dalam struktur sosial. 

Level Ideologi 



7 
 

Pada level ideologi, film ini menggambarkan 

patriarki sebagai sistem yang mendikte peran 

perempuan dalam masyarakat. Norma sosial 

yang membatasi perempuan, seperti larangan 

bagi Jeng Yah untuk memasuki "ruang saus," 

mencerminkan stereotip gender yang 

menempatkan perempuan dalam posisi 

subordinat. Hal ini menunjukkan bagaimana 

sistem patriarki melanggengkan 

ketidaksetaraan gender melalui aturan sosial 

yang tidak tertulis. 

Hasil Wawancara dan Pemaknaan 

Khalayak 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pemaknaan khalayak terhadap serial ini 

dipengaruhi oleh latar belakang dan nilai-

nilai pribadi mereka. Informan yang 

memiliki kesadaran gender yang lebih tinggi, 

seperti Informan 2 dan 4, cenderung lebih 

kritis terhadap representasi perempuan dalam 

film ini. Sebaliknya, Informan 3 yang 

cenderung menerima narasi patriarkal dalam 

film menunjukkan bagaimana audiens dapat 

menerima pesan media tanpa kritik. 

Pembahasan Berdasarkan Temuan 

Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini konsisten dengan kajian 

sebelumnya yang menyoroti bagaimana 

media mereproduksi norma-norma patriarki. 

Penelitian Sakina dan Siti (2017) 

menunjukkan bahwa budaya patriarki sering 

kali membatasi perempuan dalam ruang 

publik dan domestik. Ayu Dianingtyas (2010) 

juga mencatat bahwa norma patriarki 

mendikte peran perempuan Jawa, seperti 

yang terlihat dalam karakter Jeng Yah. 

Namun, penelitian ini memberikan kebaruan 

dengan mengungkap bagaimana audiens 

tidak pasif dalam menerima pesan media. 

Audiens yang berada dalam posisi oposisi, 

seperti Informan 2, menunjukkan bahwa 

mereka dapat menolak pesan media dan 

menginterpretasikannya berdasarkan 

pengalaman dan nilai pribadi mereka. Hal ini 

memberikan wawasan baru tentang dinamika 

interaksi antara teks media dan audiens 

dalam konteks sosial. 

Pemaknaan dan Implikasi Sosial 

Penelitian ini menyoroti bahwa pemaknaan 

khalayak terhadap representasi seksisme 

tidak hanya mencerminkan realitas sosial 

tetapi juga membentuk bagaimana mereka 

memahami isu gender. Temuan ini 

menunjukkan bahwa audiens dengan 

kesadaran gender yang lebih tinggi lebih 

cenderung mengkritik norma-norma patriarki 

yang direproduksi dalam media. Oleh karena 

itu, penting bagi pembuat konten untuk 

menyajikan narasi yang tidak hanya 
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mencerminkan realitas tetapi juga 

mendorong perubahan sosial. 

Rekomendasi untuk Pembuat Konten dan 

Edukasi Gender 

Penelitian ini merekomendasikan agar 

pembuat konten memperhatikan pentingnya 

representasi perempuan yang inklusif dan 

progresif. Serial seperti Gadis Kretek dapat 

menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran gender jika 

menyertakan narasi perlawanan yang lebih 

kuat terhadap norma patriarki. Selain itu, 

edukasi gender perlu diperkuat untuk 

mendorong pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya kesetaraan gender dan 

representasi perempuan yang lebih adil. 

Dengan analisis yang mendalam ini, 

penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi bagi kajian gender dalam media 

tetapi juga memperluas pemahaman tentang 

bagaimana media dapat digunakan sebagai 

alat untuk menciptakan perubahan sosial 

yang positif. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa serial 

Gadis Kretek (2023) secara efektif 

merepresentasikan realitas patriarki melalui 

karakter Jeng Yah yang berjuang melawan 

norma sosial yang membatasi perempuan. 

Analisis semiotika John Fiske menunjukkan 

bahwa pada level realitas, elemen-elemen 

seperti pakaian sederhana, ekspresi murung, 

dan gerak tubuh yang terbatas mencerminkan 

subordinasi perempuan dalam struktur sosial. 

Pada level representasi, teknik sinematografi 

seperti framing close-up, pencahayaan redup, 

dan musik melankolis memperkuat suasana 

ketidakberdayaan dan konflik gender. Pada 

level ideologi, film ini mengkritik patriarki 

sebagai sistem yang menghalangi perempuan 

mengakses peluang setara dan menciptakan 

stereotip gender yang mendominasi narasi. 

Hasil wawancara dengan audiens 

menunjukkan keberagaman interpretasi. 

Informan pada posisi negosiasi, seperti Dita 

Ayu dan Surya, memahami refleksi patriarki 

dalam film tetapi mengkritik kurangnya 

fokus pada perjuangan perempuan. Informan 

dalam posisi oposisi, seperti Dio, menolak 

narasi yang memperlihatkan perempuan 

sebagai objek tanpa perlawanan nyata. 

Sementara itu, Putri Yulia pada posisi 

dominan-hegemonik menerima pesan film 

tanpa kritik berarti, melihatnya sebagai 

cerminan realitas sosial yang wajar. 

Kesimpulannya, Gadis Kretek berhasil 

mengomunikasikan kompleksitas seksisme, 

meskipun variasi resepsi menunjukkan 
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bahwa pengalaman dan nilai individu 

memengaruhi pemaknaan audiens. Temuan 

ini menyoroti pentingnya menyajikan narasi 

yang lebih progresif untuk mendorong 

perubahan sosial. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, 

direkomendasikan agar penelitian 

selanjutnya memperdalam analisis mengenai 

bagaimana konstruksi sosial gender 

memengaruhi persepsi khalayak terhadap 

representasi perempuan dalam media. 

Pendekatan lintas media juga perlu dilakukan 

untuk menilai konsistensi pesan gender 

dalam berbagai platform, seperti film, musik, 

dan media sosial. Selain itu, penting untuk 

mengeksplorasi peran pendidikan formal dan 

informal dalam membentuk kesadaran 

audiens terkait kesetaraan gender. Dengan 

memperluas cakupan audiens berdasarkan 

usia, latar belakang pendidikan, dan wilayah 

geografis, penelitian mendatang diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang hubungan antara 

media, gender, dan persepsi sosial. 
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